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BAB IV 

KESIMPULAN 

IV.1 Kesimpulan 

Content Creator adalah individu yang menghasilkan konten secara menarik 

dan kreatif. Konten yang diciptakan oleh seorang content creator menjadi sarana 

komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat. Keberadaan content creator 

dalam kegiatan digital marketing perusahaan sangat penting untuk 

memperkenalkan produk atau layanan yang ditawarkan. Penulis berperan sebagai 

bagian dari divisi content creator pada Radio EBS FM. Tugas di divisi ini 

mencakup tiga tahap: pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Tahap pra-

produksi melibatkan pencarian ide dari media sosial dan artikel, pembuatan daftar 

ide konten, serta pengelolaan dan perencanaan strategi konten pada platform 

Instagram. Tahap produksi meliputi seluruh proses pembuatan konten visual. Tahap 

pasca-produksi mencakup penyempurnaan hasil editing, evaluasi, hingga 

memberikan hasil konten untuk diunggah di media sosial.  

Bagi perusahaan media online yang mengembangkan bisnisnya di bidang 

penyiaran radio, seperti Radio EBS FM, tugas content creator dalam menciptakan 

konten untuk memperkenalkan EBS FM kepada masyarakat sangat berperan 

penting dalam membangun branding perusahaan di media sosial. Oleh karena itu, 

penggunaan content creator sangat bermanfaat dalam aktivitas digital marketing 

bagi perusahaan, membantu memperluas jangkauan pendengar dan memperkuat 

loyalitas audiens terhadap EBS FM. 
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IV.2  Saran 

Selama melaksanakan kerja praktik di Radio EBS FM dalam waktu tiga 

bulan, penulis menemukan kekurangan yang dapat diperbaiki di masa mendatang, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pada tahap produksi menggunakan content calendar untuk 

mempermudah tim dalam merencanakan, mengatur, dan melacak 

konten dengan lebih baik, sehingga memastikan bahwa setiap program 

dan aktivitas dapat disampaikan secara tepat waktu dan sesuai dengan 

tren yang relevan. 

2. Caption pada konten Instagram sebaiknya dibuat lebih variatif dan 

responsif sehingga audiens bisa lebih banyak berinteraksi melalui 

komentar serta ada dorongan untuk like and share.  

3. Penjadwalan Konten di Meta Busniness atau aplikasi serupa agar tidak 

ada lagi konten yang tertinggal atau terlupakan untuk diunggah. Karena 

ada beberapa konten yang penulis produksi namun tidak terunggah.  
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